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PERDABULUAN

Kegiatan Sabtuan Tugas Klinik Hewsn Keliling {(3Satgas " KHK)
 FRH-IPB vang dimulal sejak tabun 1983, seca fungsional membawa
mini Tridharws Perguruan Tinggi dengan titik besrat pada bidang
pengabdian pada masyarakast hingga saab ini dalam  pelaksanasannya
telah mengsalami berbagail pasang surub.

Satgas KHK FKB-IPB ssbagai koordinator kegiatan pengabdian.
pada masyarakat staf pengajar di FEKH IPB ryang pada awalnys

mendapat banyak banbtusn sbaf pengajar dari berbsgal jurusan yYang

ada 41 FKB IPB, vpada sasat ini hanya dikelola oleh beberapa staf

vengajar saja. Selanjutnya koordinasi dengan LPM IPB 41 tingkat

institut ¥angd wenghkoordinasikan kegiatan pengabdian vada
i

i
masyarakat telah berjalan dari tahun ke tahun  terutama dalap
menggali dana untuk pelaksanasn kegiatan,. hanya pada tshun
1890/1891 =sajs banbtuan dari LPM IPB telah dirasakan manfastnya
untuk kegiatan Satgas KHE FKH tersebut.

Berbagai Lkegiaten yang telah dilaksanskan olsh Satgas KBX
FKH-~IPB seperti " pelaysnan rubin  kesshatan, produksi dan
reproduksi, pendidikan/penyegaran untuk petugas teknis KUD sapi
peran 41 lapangan, penyuluhan, kaji tindak serta diskusi  demgan
pengelola KUD sapi persh, Dinas Peternakan 4i wilayal Kabupatsen.
Bogor, Cianjur dan Sukabumi, Jawa Barat walsupun dengan berbagal
keterbatasan dan kendala yang dihadepi telah berhasil mendekatkan
keberadaan perguruan tinggil khususpya FRKE-IPB dengan wmasyarsakat
sskitarnya khususnya masyarakat petani peternsk sapi perah serta
telah  menghasilkan  berbagail kousep  atau  gagasan untuk
pengembangan pengdelalaan sapl perah rakyst.

Meskipun usaha pelaysnan teknis sapl perah terus ditingkat~
kan namun nampaknyva belum sepenubnya dapat mengabtasi perscalan
vang timbul di lapsengan. Dari berbagal pengameban dalam hal
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pelayvanan kesehaban ternak sapi peral maks kasus  kedagalsn  re-—
produksi, bherbasgal gangzusn mﬁtﬂbcligre sepertl amorexia, indi-~
gesti, mastitis werupakan Rasus pads sapl perab vang ssring mun-~
cul dan herkaitan dengan mas:lah ashaﬂ dan manitazi lingkungan.

Resehatan ‘bternak ternyabtas belum sepenubnya dapst nmenunjang
tercapainya tingkat produksi sesusi dengan kapasitas  genetik.
Selanjutnya pengelolean pembinaan pelayvanan teknis terhasuk
kedalamnya vengaturan kelembagasn pengaturan administrasi
kegiatan, pembiayaan, model usaha tEerms

8

bl s A, srmasuk  monitoring dan
evaluasinya berdasarkan pengamatan SatZas KHE FRH-IFPE umeperlukan
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Perkewbangan usaha swadaya petani peternak sapl perah
termasuk kedalasmmya metodologil pendekatan wmaszalah, tatalaksana,
serta pola penyuluhan yang lebih bersifat }c orehensif harus
didasarkan kepada kerangka vang semakin Jelaz dan wmantap.

Ketherlibatan Perguruan Tinggi dalsm hal ini Satgas KFK FEH-

IPB bersama kelembagaan pelayanan teknis sapi merah vend aoda zsast
ini (KUD. Dinas Peternakan), pada masa vyang skan  dabani haprus
diarahkan untuk dapat mendantisipasi kerangka p emikivan yeang
1ebih konsiszten dan terpadu dalam penanganan kesshaban, produksi
dan reproduksi sapi perab melalui kelembagasn yang terkorrdinasi-

kan dengan baik.

[AW]

Selaniutnys kehadiran Undang-undsng RI Ho. tahun 1888,
tentang Sistem Pendidikan Hasional, 3K Bektor IFB Ho. (14/Um/1989
tentang Pedoman Pengelolaan Pengabdian pada Masvarakat di  Ling-
kungan IPB, serta Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1950 tentang
kelembagasn di lingkungan pendidikan tinggi harus dapst menper-—
jelas pola pengelolaasn pengabdian masyaraket baik yang dilakukan
aleh staf . pendajar sebagdal perorangan, kelembadasn <¢i tingkst
Jurusan atau Fakultss serta di tingkat institusi melalui LPM IPB.

4

TUJUAN DAR MANFAAT

ada avwalnya  lebih 4i-
ar Q&pz rperah rakyab

Keberadaan Satgas KHK FKH-IPB vang
J ukabumi, Jawva Barat

titik  Tberatkan kepada pendemba ak

yang ada 41 Kabupsten Bogor, © ; 3

dengan nrenghinpun staf pengasjar dari herbagal keabhlian yang ada
di Jurusan di lingkungan FRE~IPB pada sast mendatang +terlihat
harus lsbibh dapat menjalin kerjssama dengan berbagai Jurusan atau
Fakultas lainnya 41 lingkungan IPB,

Tujuan dan manfaat Satgas KHK FRH-IPB antera lain:

€

1. Sebagai koordinator program pvengabdian pada nmasyvarakat di
tingkat Faskultas Eedokiersn Hewan IPR dalam %}deat‘ém kebha~
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radasn fakultas dengan masyvarakal khususnya pebtani  peternak
sapli perah.

2. Ikut memberikan bantuan balk remikiran maupun tenaga dalam
upayva meningkatkan keseljahterasn pehani psternak di  pedesaan .
melalul konsep kemandirian dan pengewbangdan swadaya. '

3. Melakukan koordinazi pengabdian pada magyarakath baik di  ting-
kat Fakultas maupun dengan tingkat institusi terutama dalam
hal pembinaan dan pengenmbangan pelayanan teknis sapl perah dan
berbagal komoditl ternak lainmya. '

&, Pengewbangan pola pelavanan teknis sapi versh  {(kesshatan.
rroduksl dan reproduksi) di pedemaan melaluil pengaturan kelem—
bagaan {KDD, Dinas Pesternakan dan PT), serita sekaligus memper—
baiki organisasi dan pola pelavanan teknis sapl perah yang
berkenmbang di lapangan.

&, Meningkatkan aspek keterampilan para petugas pelayanan teknis
sapi  perah yvang ada 4i lapangan baik vang dimiliki oleh KOD
maupun Dinas Peternakan atau lpmbaga terkait lainnya.

8. Memberiken wmasukan kepada fakultas dalam upaya penindkatean
mutu pendidikan kRedokteran hewan.

7. Melakukan identifikasi potensi dan masalah sapl perah yang
dikelola oleh KUD dan Dinas Peternakan, melaskukan pengkajian
dan evaluasi sistewm pengelolaan sapi perah  dan memperolsh
herbagai masukan untuk menyusun konsep pengslolaan dan psngem—
bangan usaha sapi perah rakyat di mass vand akan datang.

BERBAGAT MAGSALAH YANG DIHADAPI SATGAS KHK FRH-1IPB

Dari berbagal pendalanman yveng telah
magsalah klasik dari sustu kegistan pen
vang dihadapi
kegiatan,
terlibat
makin
havwah s#pﬁlui Unit Pelayvanan Tekn
perantl iunak dan keraszava, Poskeswan da
nakan akan merubah aspek pendekatan Satg
berialan selama ind.

keterbatazan Jjumlah dan wakbu
sacars perikesinambungan. Di

Rehadiran Datgas KBE FRH-IPE dengs
pada saat ini padsa polas pelavanan teknis
wmenurut berbagal masulkan yvang diperoleh

Satgas antara lalun ferbdtasbya dana dan

berkembangnya Eelewbagaan pelavanarn 1
is yang

berialan selama ini maka
dabdian pada masyarakat
sarana
pengaiar vang dapab
1r dengan telah
tunnbulh dari
aim KUD dendan
n unaur dari Dinas Peber~
s KHK FRKH-IPB yang telalb

91

v megala keterbatasann3a
lebih bersifat sporedis
di lapangsn tidak membuat

sistem pelavanan menjadi lebih sfisien, hal tersebut diperburuk
oleh lemahnyva koordinasi lewmbaga vang terlibabt dalam pola pela-
vanan bteknls =zapl perah vang ada sast ini.

Peda wmasa vang aken datang kehadiran Satgas KHK FKH-IPB
kelihatannya harus dapab mengantisipasi dampak dari suyatu pemba-
ngunan khususnya pengelolaan ternak dari polz tradisional kepsada
era industri peternaken. Berbagal komponen kegistban vang telah
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gilakukan olsh

h Satgazs RHE FEH-IPE belum dapat dimanfaatkan ssrta
dikomunikasiken oleh petani peternzk sepenuhnya membuat kesulitan
dalam melakukan evaluasi balk bteknis maupun dempaknya.

Organisasi Satgaz KHE FEH~IPE pada saat inil dihsdapkan kepa-
da orgsnizaszi dan siztem pelavanan teknis vang berkembang di
lapangan Juga dihadapkan kepada strategl pewbinaan pengabdian
pada wmasvaraket vang akan dilakukan oleh institusi, yang pada
akhirnyva bermuara pada kontinuitas pembinsan vang didukung oleh
dana dan zarana serta btenaga yang memadal.

Berbagai akiivitas kegistan vang telah dilsksanakan oleh
Satgas KHR FEB-IPE pada zaat bevdirinya hindgs saat inil  antara
lain:

1. Menvelenggarakan Temu Karva Klinik Hewan Keliling Perguruan
Tinggl se Indonesia.

2. Mendidik ‘beberapa tenags kerja KUD sapl. perah di wilayah
Bogor, Cianjur dan Sukabumi dalam hal manaienen/tatalaksansg
pemeliharaan sapl verah, venandanan kKasus renyakit serta kete-
rampilan penandanan RKasus penyakit ringan.

3. Uji coba Modsl Poskeswan Swadava pada beberapa KUD szpl  perah
di Keabupaten Sukabumi dengan melibatkan mahasiswa FiBE~IPB,
Dinas Peternakan OQv KUD metempat serta pihak swasta yang
membantu dalan penyediaan obabt dan sarana lalinnya. ,

4. Pengendalian penvakit ;azaalt ﬁdolng pada zspl perah dan sapl
potong di wilsyah Bogor dan Bumedang, Jawa Barat.

&, PPlﬂy&ﬁdﬁ rutin =atu wminggu sekall untuk KUD wilayvah Bogar dan
Cianjur dengan mengikut sertakan mahasiswa tingkat koasistensi
FKH-IFE.

8. U3i semsitifitas terhadap berbagal antibiotika yang berkembang
di lapangan terubtama untuk Rasus masbitis dan gangguan repro-

dukai
7. Melakukan koordinasi ppngzrvmdﬁ manasiswa t ngkat koasizbensi
ke berbagai wilavah =api perah 4i Jawa Barat dalam pelaksanasan

koasizhbensi dasrab,

3. Dizkusi pelayenan tekwnis sarl ps
dan cUkabum‘ vang diikuti oish
hP1emhagaan pemerintal lainnyes

GKS8I =merta pihak swasta.

ak z»e:a} ; 4’31 nas Peternakan,

PROGRAM SATGAS KHK FRH-IPB TAHUN 1981-1983

1. Konsolidssi dan pemantapan organizasi Satgas KHK FKH-IPB  baik
ke dalam fakultas maupun ke luar fakultas.

2. Menyusun konsep serta kajli tindak pelayanan teknis gdpl perabh
secara berpadu {(titik bherat pada wasals h kesehatarn dar
reproduksil.
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3. Menvelenggarakan ntuk teknis  di
lapangan antara = ing pemerik-
za  kebuntingan, 5 nis 4 kontrel
dan menvusun modul-wmodul remslih vang dipsriu-
kan di lapangan, baik untbuk ps pengelola  HKUD
maupun petugas pelayanan teknis

4, Pembentukan wilavyabh Bbinaan ngan  keglatan yang
iebih terarah dan  berk rutama dalam hal
penyuluhan, percontohan oncmi. pendatasn dan

kriteria mnnﬂtarlﬁs %er

5, Lebih 1 ﬁepwngkdfkaﬂ Zoor fakultas maupun. LPM
di lingkungan IPB serta g FPB dalam menghimpun
berbagal masukan untuk p&ﬁzﬁg ram prengabdisn pada
mnasyarakat vang dilakukan oleh z tinggl ssrta pengemn—
bangan usahsa sapl perabh di magsa gdabarng

PEROTUP

Peng=lolasn sapl pera i wilavah KUD Jawa Barat
berdasarkan pengamatan Satgas FEB-IPB ditemukan berbagai
kendala dan  hambatan yang ber -uh bailk terhadap rpopulasi
maupun reproduksi serta umaha skonoml peternak @api nerak.

dikelola

Kelembagasn pelavanan teknis sapi rpaer ng
b 11}, Blna&
=4

oleh KUD (unit pelavanan beknis, dokb
Peternakan maupun kelembagasn terka i
nahi terutama dalam koordinasi : s
dua arah antars kelembagasn ter
penindkatan  kerjasama antara §
terutams dalam peningkatan ku
lapangan.

sa mencivhakan komunikasi
11 ""§~;PB Selanjutnya

~IPB dengan KiID/GKSI
uantltas petugas di

)
o
W ’”.S'

D1 lingkungasn IPB sendiri dengan Telah had rnyva  baerbagal
peraturan vang menvangkut keiembegaa dan fungsinya pemerliukan
vengkaliian bagaimana orEanisasi, sisten pengabdian pada
masyaraket  baik vyang dilakukan oleh staf pengajar  secara
perorangan, JuruenﬂfFékuSta stz LPM IPB lsbih diperjelas dan.
lebih bermanfaat bailk untuk masyva at mauvpun IPB 4 masa yang
skan datang.




